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Intan Setiyo Wibowo. 2018. E0014208. ANALISIS YURIDIS PENOLAKAN 
PERMOHONAN NON-EKSEKUATUR TERHADAP PUTUSAN 
SINGAPORE INTERNATIONAL ARBITRATION CENTRE NOMOR 92 
TAHUN 2013 (Studi Kasus Putusan Mahkamah Agung Nomor 705 
B/Pdt.Sus-Arbt/2015). Penulisan Hukum (Skripsi). Fakultas Hukum 
Universitas Sebelas Maret.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaturan mekanisme pelaksanaan 
eksekuatur terhadap putusan arbitrase internasional di Indonesia dan kesesuaian 
Peraturan Perundang-Undangan dengan penolakan Mahkamah Agung terhadap 
permohonan non-eksekuatur Putusan SIAC No. 92 Tahun 2013. Penelitian hukum 
yang digunakan adalah penelitian hukum normatif yang bersifat terapan dengan
studi kasus. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menghasilkan simpulan 
bahwa mekanisme permohonan eksekuatur diatur dalam Pasal 5 Perma No. 1 
Tahun 1990 dan Pasal 67 UU No. 30 Tahun 1999 dengan melalui tahap 
pendaftaran dan pengumpulan berkas permohonan di PN Jakarta Pusat, setelah 
melalui pemeriksaan maka Ketua PN Jakarta Pusat akan memberikan penetapan 
berupa eksekuatur maupun non-eksekuatur dan dalam menolak permohonan non-
eksekuatur oleh Mahkamah Agung telah sesuai dengan Perundang-Undangan 
yaitu Pasal 66 huruf d jo. Pasal 67 ayat (1) UU No. 30 Tahun 1999 bahwa Putusan 
Arbitrase Internasional harus didaftarkan di PN Jakarta Pusat, Putusan SIAC 
Nomor 92 Tahun 2013 telah didaftarkan, namun terhadap permohonan eksekuatur 
belum ada penetapan, sehingga berdasarkan Pasal 645 Rv jo. Pasal 195 HIR, 
perlawanan terhadap putusan arbitrase dilakukan setelah adanya penetapan 
Pengadilan Negeri, jadi permohonan non-eksekuatur PT. Fega Indotama 
merupakan gugatan prematur, sehingga putusan Mahkamah Agung sudah tepat.
Kata Kunci : Putusan Arbitrase Internasional, Eksekuatur, Putusan SIAC
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ABSTRACT
Intan Setiyo Wibowo. 2018. E0014208. ANALYSIS OF REJECTING THE 
NON-EXEQUATUR’S REQUEST OF SINGAPORE INTERNATIONAL 
ARBITRATION AWARD NUMBER 92 OF 2013 BY THE SUPREME COURT 
(Decision Study Of the  Supreme Court Reglation Number 705 B/Pdt.Sus-
Arbt/2015). Legal Writing. Faculty of Law, Sebelas Maret University.
This research is aimed to know the international arbitration award mechanism 
regulation in Indonesia, and the conformity of SIAC award toward Indonesian 
Law with the refusal of the Supreme Court againts the non-exequatur’s request of 
SIAC Award Number 92 of 2013. This is normative legal research that is applied 
with case study. Based on the research, it can be concluded that the request of 
exequatur is regulated in Article 5 Supreme Court Regulations Number 1 of 1990 
and Article 67 of Law Number 30 of 1999 through the stage of registration and 
collection of application files in Central Jakarta District Court, after going 
through the examination, the Central Jakarta District Court Chief will provide the 
stipulation in the form of exequatur and non-exequatur and in rejecting non-
exequatur’s request by the Supreme Court has been in accordance with the 
legislation Article 66 letter d jo. Article 67 paragraph (1) of Law Number 30 of 
1999 that the International Arbitration Ruling must be registered in Central 
Jakarta District Court, SIAC Decision Number 92 of 2013 has been registered, 
but the request of the exequatur there has been no determination, so that based on 
Article 645 Rv jo. Article 195 HIR, that the opposition to the arbitral award shall 
be made after the determination of the District Court, so that the non-exequatur 
request of PT. Fega Indotama is a premature lawsuit, so the Supreme Court 
decision is right.
Keywords : International Arbitration Award, Exequatur, SIAC Award
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MOTTO
 “Laa haula wa laa quwwata illa billah” (tiada daya dan tiada upaya kecuali 
dengan pertolongan Allah SWT)
 ”Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 
telah selesai (dari sesudah urusan) Kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain dan hanya kepada Allah lah hendaknya kamu berharap” 
(Alam Nasyrah : 6-8)
 “Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan 
sabar dan shalat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang sabar” (QS. Al-
Baqarah : 153)
 “Setiap orang berbuat sesuai dengan pembawaannya masing-masing. Maka 
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang benar jalannya.” (QS. Al-Isra’: 84)
viii
PERSEMBAHAN
Dengan menyebut nama Allah SWT Yang Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang atas segala rahmat dan karunia yang telah Allah SWT berikan, maka 
dengan diselesaikannya Penulisan Hukum ini Penulis persembahkan kepada :
1. Allah SWT yang selalu memberikan rahmat dan berkahnya sehingga 
penulisan hukum ini dapat diselesaikan.
2. Bapak Bibit Sumardi, Ibu Eko Setyowati dan Berlian Setiyo Wibowo selaku
keluarga yang selalu memberikan motivasi, semangat, dan doa yang tiada heti-
hentinya selama penulisan hukum ini.
3. Bapak/Ibu Staf Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret.
4. Teman-teman Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret.




Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan hukum 
(skripsi) yang judul :
ANALISIS YURIDIS PENOLAKAN PERMOHONAN NON-
EKSEKUATUR TERHADAP PUTUSAN SINGAPORE INTERNATIONAL 
ARBITRATION CENTRE NOMOR 92 TAHUN 2013 (Studi Kasus Putusan 
Mahkamah Agung Nomor 705 B/Pdt.Sus-Arbt/2015)
Penulisan hukum (skripsi) ini bertujuan untuk melengkapi tugas akhir sebagai
syarat memperoleh gelar sarjana (S1) pada Fakultas Hukum Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. Penulis menyadari bahwa terselesaikannya penulisan hukum 
(skripsi) ini tidak lepas dari bantuan serta dukungan baik materil maupun moril 
yang diberikan oleh berbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan terima kasih
kepada:
1. Bapak Prof. Dr. Ravik Karsidi, M.S. selaku Rektor Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.
2. Bapak Prof. Dr. Supanto, S.H., M.H. selaku Dekan Fakultas Hukum 
Universitas Sebelas Maret Surakarta.
3. Ibu Zakki Adlhiyati, S.H., M.H., L.L.M. selaku Pembimbing Skripsi yang 
telah menyediakan waktu serta pikirannya untuk memberikan bimbingan dan 
arahan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
4. Bapak Soehartono, S.H., M.Hum. selaku Ketua Bagian Hukum Acara yang 
memberikan kelancaran dalam proses penyusunan penulisan hukum skripsi 
ini.
5. Bapak Harjono, S.H., M.H. selaku Pembimbing Akademik selama penulis 
menuntut ilmu di Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta;
6. Seluruh Dosen dan Civitas Akademika Fakultas Hukum Universitas Sebelas 
Maret Surakarta atas semua ilmu, saran dan masukannya.
x7. Kedua Orang Tua, Bapak Bibit Sumardi dan Ibu Eko Setyowati yang dengan 
penuh keikhlasannya mencurahkan semua doa, kasih sayang, dorongan dan 
pemberian semangat yang tak putus kepada penulis.
8. Berlian Setiyo Wibowo yang selalu memberikan kasih sayang dan dorongan 
moril kepada penulis;
9. Keluarga Besar Hadi Purwito & Sarjono yang selalu memberikan doa dan 
dukungan dalam penyelesaian penulisan hukum (skripsi) ini.
10. Sahabat-sahabat yang telah memberikan semangat, membantu segala urusan 
dan menemani selama menimba ilmu di Fakultas Hukum Universitas Sebelas 
Maret, Eries Permana, Caroline Maria Margaretha, Natasha Wijayanti, Anita 
Novianti, Rizki Ayu, Naomi Adinda, Djohan Djoshua, Anissa, Ivandra 
Oktarino, Ade Cahya, Putriphika Catra, Desiana Fauziah, Dian Aprilinda dan
Ninda Hapsari.
11. Semua pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak 
langsung dalam menyelesaikan penulisan hukum (skripsi) ini.
Penulis menyadari dalam penyusunan penulisan hukum (skripsi) ini terdapat 
kekurangan. Oleh karena itu, Penulis mengharapkan kritik dan saran dalam 
perbaikan penulisan hukum (skripsi) ini. Penulis berharap agar penulisan hukum 
ini bermanfaat bagi pembarca dan perkembangan ilmu pengetahuan khususnya 
ilmu hukum. Akhirnya dengan segala keterbatasan yang ada, semoga penulisan 
hukum (skripsi) ini bermanfaat untuk semua pihak.






HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................... ii
HALAMAN PENGESAHAN PENGUJI ............................................................. iii




KATA PENGANTAR .......................................................................................... ix
DAFTAR ISI.........................................................................................................xi
BAB I PENDAHULUAN.....................................................................................1
A. Latar Belakang Masalah ......................................................................1
B. Perumusan  Masalah.............................................................................5
C. Tujuan Penelitian..................................................................................5
D. Manfaat Penelitian................................................................................6
E. Metode Penelitian .................................................................................7
F. Sistematika Penulisan Hukum..............................................................10
BAB II TINJAUAN PUSTAKA...........................................................................12
A. Kerangka Teori .....................................................................................12
B. Tinjauan Umum Tentang Arbitrase......................................................12
C. Tinjauan Umum Tentang Arbitrase Internasional ................................20
D. Tinjauan Umum Tentang Sengketa Bisnis ...........................................35
E. Jenis Gugatan........................................................................................37
F. Proses Pemeriksaan Perkara di Pengadilan ..........................................38
G. Kerangka Pemikiran .............................................................................43
BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......................................45
A. Hasil Penelitian.....................................................................................45
1. Nomor Perkara...............................................................................45




5. Pertimbangan Hukum Hakim Mahkamah Agung ...........................57
6. Putusan Mahkamah Agung............................................................57
B. Pembahasan ..........................................................................................58
1. Pengaturan Mekanisme Pelaksanaan Ekesekuatur Terhadap 
Putusan Arbitrase Internasional dalam Peraturan Perundang-
Undangan Indonesia ......................................................................58
2. Analisis Kesesuaian Mahkamah Agung Menolak Permohonan 
Non-eksekuatur Putusan SIAC Nomor 92 Tahun 2013 dengan 






Tabel 3.1 Perbedaan Pengaturan Eksekuatur dalam Perma Nomor 1 Tahun 1990 
dan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 ......................................62
Tabel 3.2 Perbedaan Penolakan dan Pembatalan .................................................73
Tabel 3.3 Perbedaan Pelaksanaan Putusan Arbitrase Internasional
di Indonesia ..........................................................................................79
